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Ringkasan 

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi sangat diperlukan untuk kemajuan organisasi 

tersebut kedepannya. Sukses atau tidaknya sebuah organisasi sangat dipengaruhi oleh 

manajemen dalam organisasi tersebut. Banyak organisasi yang hadir ditengah-tengah 

masyarakat yang tidak berkembang dengan baik dikarenakan para pengurusnya tidak 

memiliki pemahaman dan visi yang sama dalamkepemimpina. BSU Andalas Sepakat 

merupakan organisasi yang lahir pada tanggal 11 Maret 2019 tentu membutuhkan pelatihan 

yang terkait erat dengan kepemimpinan, baik itu konsep kepemimpinan, gaya dan tipe 

kepemimpinan dan bagaimana memanajemen sebuah organisasi yang para pengurusnya 

terdiri dari berbagai lapisan yang ada ditengah-tengah masyarakat, termasuk latar belakang 

pendidikan, sosial, politik dan ekonomi. Pengabdian dalam bentuk pelatihan kepemimpinan 

telah dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2019 bertempat di Kantor BSU Andalas Sepakat. 

Banyak hal yang menarik selama dilapangan dengan metode Participatory Rural Appraisal 

(PRA), salah satunya berkaitan dengan kehandalan pimpinan dalam merangkul teman satu 

organisasi mengingat sistem dalam BSU sedikit berbeda dengan sistem manajerial 

perusahaan umum.  
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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

1. Judul Pengabdian Kepada Masyarakat : PELATIHAN PENGUATAN KAPASITAS 

KEPEMIMPINAN DALAM ORGANISASI BAGI PENGURUS BANK SAMPAH UNIT 

(BSU) ANDALAS SEPAKAT 
 

1. Tim Pelaksana 

No Nama Jabatan Bidang 

Keahlian 

Instansi 

Asal 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

1 Dr. Indah Adi 

Putri,M.IP 

Ketua Perempuan dan 

Politik, Politik 

Indonesia 

Ilmu Politik 5 

2 Dewi Anggraini, 

S.IP.,M.Si 

Anggota Politik Lokal Ilmu Politik 3 

3 Drs. Tamrin,M.Si Anggota Politik 

Indonesia 

Ilmu Politik 3 

4 Shahira Desiamanda 

 

Anggota - Ilmu Politik 2 

 

2. Objek pengabdian kepada masyarakat : 20 orang pengurus BSU Andalas 

 

3. Masa Pelaksanaan  : September-Desember 2019 

 

4. Usulan Biaya   : Rp. 3.500.000 

 

5. Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat  : BSU Andalas Sepakat RT 02 RW 04 

Kelurahan Anlasas Kecamatan Padang Timur  

 

6. Mitra Yang Terlibat : 20 (dua puluh) orang pengurus BSU Andalas Sepakat 

 

7. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:  
a. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman pengurus BSU Andalas Sepakat tentang 

kepemimpinan dalam organisasi  

b. Belum terlatihnya pengurus BSU Andalas Sepakat dalam memimpin sebuah organisasi 

c. Belum meratanya pengurus BSU Andalas Sepakat dalam membagi pekerjaan sesuai dengan 

tupoksinya 

 

d. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran : Pengurus BSU Andalas Sepakat bisa 

bekerja sesuai dengan tugas pokoknya masing-masing 

 

e. Rencana luaran 

a. Seminar nasional 

b. Artikel ilmiah/prosiding 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

 Pemimpin dan Kepemimpinan  merupakan suatu kesatuan kata yang tidak dapat 

dipisahkan secara struktural maupun fungsional. Banyak muncul pengertian-pengertian 

mengenai pemimpin dan kepemimpinan, atara lain : Pemimpin adalah figur sentral yang 

mempersatukan kelompok, Kepemimpinan adalah keunggulan seseorang atau beberapa 

individu dalam kelompok, dalam proses mengontrol gejala-gejala sosial. Brown (1936) 

berpendapat bahwa pemimpin tidak dapat dipisahkan dari kelompok, akan tetapi boleh 

dipandang sebagai suatu posisi dengan potensi tinggi di lapangan. Dalam hal sama, Krech 

dan Crutchfield memandang bahwa dengan kebaikan dari posisinya yang khusus dalam 

kelompok ia berperan sebagai agen primer untuk penentuan struktur kelompok, suasana 

kelompok, tujuan kelompok, ideologi kelompok, dan aktivitas kelompok. Kepemimpinan  

sebagai suatu kemampuan meng-handel orang lain untuk memperoleh hasil yang maksimal 

dengan friksi sesedikit mungkin dan kerja sama yang besar, kepemimpinan merupakan 

kekuatan semangat/moral yang kreatif dan terarah. Pemimpin adalah individu yang memiliki 

program/rencana dan bersama anggota kelompok bergerak untuk mencapai tujuan dengan 

cara yang pasti. 

 Keberhasilan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kepemimpinan seorang 

pemimpin. Di samping itu, kemajuan organisasi mesti ditopang dengan pemahaman konsep 

yang jelas mengenai kepemimpinan oleh pemangku kebijakan dalam organisasi tersebut. 

Kealfaan pada pemahaman tersebut dapat mengakibatkan rendahnya produktifitas organisasi 

dalam berkontribusi 

 Banyak organisasi yang muncul ditengah-tengah masyarakat mengalami mati suri 

dikarenakan tidak samanya pemahaman tentang kepemimpinan diantara para pengurus nya. 
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Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman yang sama terhadap pentinganya kepemimpinan 

dalam sebuah organisasi.  

 BSU Andalas Sepakat sebagai sebuah organisasi yang baru muncul di tengah-tengah 

masyarakat diharapkan memiliki visi kepemimpinan yang sama dalam mengembangkan 

organisasi mereka. Para pengurus BSU Andalas Sepakat harus memiliki wawasan yang luas 

mengenai kepemimpinan dan prakteknya dalam sebuah organisasi.  

1.2. Permasalahan Mitra 

Bank Sampah Unit (BSU) Andalas Sepakat merupakan salah satu bank sampah yang 

ada di Kota Padang. BSU Andalas Sepakat di SK kan oleh Lurah Andalas pada tanggal 11 

Maret 2019. Akan tetapi cikal bakal berdirinya BSU Andalas Sepakat sudah dimulai pada 

tahun 2018. Untuk saat ini BSU Andalas Sepakat di pimpin oleh Syaifuddin Islami. Kegiatan 

di BSU Andalas Sepakat selain melakukan penimbangan sampah juga ada pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat yang dimotori oleh para pengurus Bank Sampah. Dalam 

kegiatan hariannya BSU Andalas Sepakat dilakukan oleh Tim Sekretariat atau pengurus inti 

BSU Andalas Sepakat sebanyak 10 orang. Pada saat ini BSU Andalas Sepakat melakukan 

kegiatan mereka setiap hari minggu, dan tim sekretariat akan melakukan penimbangan 

sampah-sampah masyarakat yang tersebar disekitar Kelurahan Andalas.  

Di samping itu, BSU Andalas juga rutin melakukan pembinaan kepada masyarakat 

dalam pengelaolan sampah menjadi bernilai secara ekonomis. Untuk saat ini banyak 

kekurangan yang terdapat dalam kepengurusan BSU Andalas Sepakat, diantaranya 

terbatasnya sumber daya manusia yang akan menjalankan BSU Andalas Sepakat, sarana dan 

pra sarana perkantoran juga belum memadai. Di samping itu, manajemen kepemimpinan 

dalam mengelola organisasi juga perlu di kuatkan, karena dalam susunan kepengurusan BSU 

Andalas Sepakat banyak jumlah akan tetapi sedikit yang bekerja.  
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Oleh karena hal yang demikian, maka dipandang perlu untuk melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat berupa “Penguatan Kapasitas Kepemimpinan dalam organisasi pada 

BSU Andalas Sepakat sebagai salah satu solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra. 
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BAB II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1. Solusi 

a. Dengan adanya kegiatan ini akan membuat pengurus BSU Andalas memahami 

pekerjaan mereka sendiri sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

b. Sehingga akan menghasilkan adanya penyamaan persepsi di kalangan para pengurus 

BSU Andalas tentang kepemimpinan dalam organisasi  

 

2.2. Target Luaran 

 Adapun target dalam pengabdian ini adalah : memberikan pemahaman mengenai 

konsep kepemimpinan dan manejemen dalam organisasi, sebagai salah satu upaya dalam 

melakukan penguatan terhadap kapasitas kepemimpinan di BSU Andalas 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

Secara umum, metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan paradigma 

pembelajaran orang dewasa (andragogi).
1
 Dalam konteks ini, sebagaimana pengertian yang 

diberikan oleh UNESCO, pendidikan orang dewasa dimaknai sebagai “proses pendidikan 

yang diorganisasikan isinya, tingkatannya, dan metodenya secara formal maupun non formal 

untuk memenuhi kebutuhan yang melengkapi pendidikan di sekolah dalam rangka 

meningkatkan kemampuan, memperkaya pengetahuan, mendapatkan keterampilan dan 

membawa perubahan sikap seseorang sebagai tenaga pembangunan yang mampu 

berpartaisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi, sosial dan budaya” (Pannen dan Sadjati, 

2005:4-5). 

Melalui paradigma pembelajaran orang dewasa (andragogi), tim pengabdian 

diharapkan mampu mendorong perkembangan peserta kegiatan ke arah tiga hal (Pannen dan 

Sadjati, 2005:8), yaitu:  

 Membangkitkan semangat peserta kegiatan. 

 Memberikan kemampuan kepada peserta kegiatan agar dapat berbuat seperti yang 

diperbuat orang lain. 

 Memberi kemampuan kepada peserta kegiatan untuk dapat menolak atau menerima 

hal hal yang berhubungan dengan perkembangan mereka. 

Melalui penggunaan paradigma pembelajaran orang dewasa (andragogi) ini, maka tim 

pengabdian merancang dan melaksanakan proses pembelajaran dengan ciri sebagai berikut 

(Pannen dan Sadjati, 2005:15-16): 

 Memberikan kesempatan kepada peserta kegiatan untuk berinisiatif dan kreatif dalam 

berperanserta dan mengendalikan proses belajar. 

                                                           
1
 Secara etimology, “Andragogi” berasal dari bahasa Yunani “aner” atau “andr” yang memiliki arti 

“orang” (bukan anak), dan “agagus” yang memiliki arti mengarahkan diri. Dengan demikian pendidikan orang 

dewasa adalah orang dewasa sebagai sasaran pendidikan yang dapat mengarahkan diri sendiri dan menjadi guru 

untuk dirinya sendiri (Pannen dan Sadjati, 2005:4). 
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 Bersifat demokratis. 

 Menghargai dan menempatkan peserta kegiatan sebagai manusia dewasa yang 

mandiri dan bertanggung jawab. 

Sebagai konsekuensi dari penggunaan paradigma andragogi dalam pelaksanaan 

kegiatan ini, maka tim pengabdian berfungsi sebagai “fasilitator”, bukan sebagai “guru” yang 

serba tahu.  

  Secara umum, metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari dua bentuk, yaitu: Presentasi dan 

Diskusi Kelompok (bedah kasus).  

 Presentasi 

  Presentasi merupakan pemaparan materi dari nara sumber (tim pengabdian), dengan 

memanfaatkan media slide powert point dan laptop, yang diproyeksikan melalui projector. Presentasi 

ini sendiri terdiri dari tiga proses, yaitu: 

 Curah pendapat (Brainstorming). 

 Pemaparan materi (Presentasi). 

 Tanya jawab (Diskusi) 

 Diskusi Kelompok (bedah kasus). 

  Metode ke-dua dalam kegiatan ini adalah diskusi kelompok untuk bedah kasus. Metode 

diskusi kelompok yang dimaksudkan di sini adalah: metode untuk memfasilitasi percakapan dan 

diskusi kelompok yang memungkinkan kelompok untuk memperdalam pandangan dan kreatifitasnya 

terhadap suatu masalah atau pengalaman tertentu. Ini memungkinkan para anggota kelompok untuk 

berbagi beragam pendapat tanpa sikap yang memicu konfrontasi. Metode ini juga memperkenalkan 

batasan konsensus yang ingin diambil oleh kelompok tersebut (LGSP – USAID, 2006: 5). 

  Penggunaan metode diskusi dalam pelaksanaan kegiatan ini didasari oleh pertimbangan; 

karena metode ini bisa menjadi dasar  untuk (LGSP – USAID, 2006:7): 

 Mengumpulkan data, pandangan dan ide dalam cakupan yang luas. 

 Mendiskusikan isu isu yang sulit. 
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 Merefleksikan kejadian kejadian dan pengalaman pengalaman penting. 

 Mencapai pengertian yang lebih mendalam terhadap isu dan masalah. 

 Memutuskan tindakan apa yang biasa dilakukan oleh kelompok. 

  Selain itu, metode diskusi dianggap memiliki kelebihan, karena dapat memberikan struktur 

bagi komunikasi kelompok yang efektif (LGSP – USAID, 2006: 6), sehingga: 

 Memungkinkan semua anggota kelonmpok berperan dan berpartisipasi. 

 Membangun suasana bagi terciptanya dialog yang terfokus dan bermakna. 

 Mengundang beragam pendapat dengan cara yang idak memicu kontroversi. 

 Memperdalam pandangan kolektif kelompok. 

 Menghasilkan ide dan kesimpulan yang jelas. 

 Membawa kelompok pada keputusan yang menyangkut penyelesaian dan 

tindakan yang jelas. 

  Dalam konteks ini tim pengabdian hanya berfungsi sebagai fasilitator saja. Oleh karena itu 

dalam pelaksanaan kegiatan diskusi kelompok (bedah kasus) ini, tim pengabdian memiliki peranan 

sebagai berikut (Pannen dan Sadjati, 2005:17-18): 

 Membuka diskusi. 

 Menyediakan informasi acuan dalam diskusi. 

 Meningkatkan partaisipasi peserta dalam diskusi. 

 Menentukan kriteria dan rambu rambu diskusi. 

 Menengahi perbedaan persepsi atau perbedaan pendapat yang muncul. 

 Mengkoordinasikan dan menganalisis informasi yang diberikan oleh peserta. 

 Memberikan ringkasan / rangkuman hasil diskusi. 

  Dalam operasionalnya, diskusi kelompok ini akan dilakukan melalui beberapa langkah, 

yaitu:  

 Pembukaan diskusi oleh Tim pengabdian, menjelaskan tujuan dan rambu rambu 

diskusi. 
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 Membagi peserta ke dalam beberapa kelompok kecil. 

 Kemudian masing masing kelompok mendiskusikan dan membedah kasus 

kontemporer sesuai dengan materi yang telah disampaikan (yang sudah 

disediakan oleh tim pengabdian).  

 Masing masing kelompok mendiskusikan secara internal suatu kasus dan 

menghubungkannya dengan konsep yang telah diberikan. 

 Masing masing kelompok mempresentasikan hasil analisis mereka terhadap kasus 

yang telah dibedah, secara bergiliran. 

 Proses Tanya jawab antar kelompok. 

 Penegasan kesimpulan dan penutupan diskusi oleh tim pengabdian.  
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BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

4.1 Sumber Daya Pendukung 

Kegiatan Penguatan Kapasitas Kepemimpinan bagi pengurus BSU Andalas ini 

dilakukan oleh staf pengajar Jurusan Ilmu Politik FISIP Universitas Andalas. Seperti 

diketahui, staf pengajar di Jurusan Ilmu Politik ini memiliki pengalaman sebagai narasumber 

di berbagai kegiatan baik lokal maupun nasional sehingga pengalaman yang dimiliki tersebut 

dapat membantu terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.  Selain itu, 

dengan pengalaman dan aspek keilmuan yang dipelajari secara konsisten di perguruan tinggi, 

terutama dalam materi kepemimpinan dan mamanjemen, diharapkan dapat membantu peserta 

pengabdian mencapai sasaran yang diinginkan. 

4.2 Sarana dan Prasarana 

 Kegiatan pelatihan ini dilakukan melalui kerjasama antara Jurusan Ilmu Politik 

FISIP Universitas Andalas dengan BSU Andalas. Kedua lembaga ini secara institusional 

memiliki sarana dan sarana yang memadai untuk mendukung terlaksananya kegiatan ini. 
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BAB V. TAHAPAN KEGIATAN 

5.1 Tahapan Kegiatan 

Berikut ini adalah tahapan pengabdian yang dilakukan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun bersama anggota tim.  

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan meliputi :  

a. Survei lokasi dan penjajakan kerja sama kegiatan yang akan dilaksanakan dengan 

mitra yang bersangkutan.  

b. Pemantapan dan penetuan lokasi dan sasaran.  

c. Penyusunan bahan/materi pelatihan, yang meliputi: makalah dan modul untuk 

kegiatan pelatihan. 

5.2  Jadwal Tahapan Kegiatan    

Kegiatan ini dilaksanakan pada:   

Hari/Tanggal  : Minggu/13 Oktober 2019 

Pukul  :  13.00 – 16.30 

Tempat  : Bank Sampah Unit (BSU) Andalas 

5.3  Metode Pelatihan  

 Dalam pelaksanaan program pengabdian ini, tim pengabdian melakukan 

metode dengan pendekatan partisipatif atau Participatory Rural Appraisal (PRA) 

yaitu dengan melibatkan semua pengurus dari Bank Sampah termasuk dengan tokoh 

masyarakat dan masyarakat sekitar.  

 Disamping metode diatas, tim juga menggunkaan metode tanya jawab. 

Metode tanya jawab sangat penting bagi para peserta pelatihan, karena dengan 

metode ini maka peserta biasa mempertanyakan persoalan-persoalan yang tidak 

diketahuinya kepada narasumber yang bersangkutan.   
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5.4  Khalayak Sasaran 

 Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat dan pengurus Bank Sampah Unit 

(BSU) Andalas. Adapun fasilitator kegiatan pengabdian ini adalah:   

1. Dr. Indah Adi Putri, MIP 

2. Drs Tamrin M.Si 

3. Dewi Anggraini, S.IP., M.Si 

4. Mhd Fajri, S.IP., M.A 

5.5  Realisasi Pemecahan Masalah  

Materi pelatihan terdiri dari pengertian dan tujuan organisasi, identifikasi 

potensi berorganisasi atau berserikat, variabel-varibel penguatan organisasi, 

Penyusunan visi dan presentasi program kerja organisasi. Struktur materi pelatihan 

tersebut di atas disusun secara praktis dan sederhana serta dilengkapi dengan contoh 

dan demonstrasi sehingga mudah dicerna. Hal ini juga mengacu kepada kebutuhan 

masyarakat akan pentingnya bermusyawarah. Selengkapnya susunan materi 

pelatihan digambarkan dalam tabel berikut :  

Tabel 1. Struktur Materi Pelatihan Penguatan Organisasi 

No Materi Waktu Metode Instruktur 

1 
Manajemen 

Organisasi 
2 Jam 

Sharing, 

diskusi dan 

tanya jawab 

Dr. Indah Adi Putri, M.IP 

2 Political Quetiens 2 Jam 

Sharing, 

diskusi dan 

tanya jawab 

Drs. Tamrin, M.Si 

 

Materi kegiatan pelatihan penguatan organisasi masyarakat merupakan materi 

yang sangat luas dan multi disiplin, sehingga mustahil dapat diberikan semua dalam 

kegiatan pelatihan ini. Oleh karena itu pelaksana mencoba menyusun materi yang 
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sederhana, ringkas dan mampu mendukung kegiatan belajar mengajar serta 

disesuaikan dengan ketersediaan waktu kegiatan dan sarana pendukungnya. Adapun 

materi pelatihan selengkapnya adalah sebagai berikut: 

Pengertian dan tujuan organisasi, membahas mengenai rasional dan filosofi 

berserikat atau berkumpul melalui organisasi, baik ditinjau dari sudut pandang 

politik maupun pengembangan sumber daya manusia.. Selain itu juga dibahas 

tentang konsep dasar penyelenggaraan organisasi, keterkaitan organisasi dengan 

pendidikan politik, serta prospek penyelenggaraan organisasi di masa yang akan 

datang.  

Materi berikutnya adalah Identifikasi Potensi berorganisasi atau berserikat 

bagi masyarakat, mengajak para peserta mengenali berbagai potensi dan tantangan 

organisasi masyarakat. Potensi tersebut di atas harus diidentifikasi, dikaji dan 

disusun alternatif pengendaliannya. Variabel-variabel penguatan organisasi 

membahas tentang variabel-variabel yang dibutuhkan untuk membangun organisasi 

masyarakat yang kuat dan berdaya.  

Penyusunan visi dan presentasi program kerja merupakan tahapan terakhir 

dalam pelatihan ini, para peserta diminta untuk berdiskusi secara berkelompok 

tentang kondisi di lingkungannya masing-masing, kemudian mulai mengidentifikasi 

potensi yang ada, selanjutnya peserta diminta untuk membuat  tentang visi 

Organisasi  BSU Andalas Sepakat untuk ke depannya, dan pada tahap terakhir 

menyusun alternatif program kegiatan berdasarkan visi yang telah di sepakati. 
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BAB VI. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1  Gambaran Umum 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Bank Sampah Unit (BSU) Andalas 

Sepakat. Pelaksanaan acara berjalan dengan lancar dan sesuai dengan jadwal yang 

sudah disusun sebelumnya. Tim datang ketempat acara kurang lebih pukul 13.00 

WIB. Saat tim datang ke lokasi acara, peserta acara yang berasal dari unsur 

masyarakat dan pengurus BSU Andalas Sepakat sudah lebih dahulu datang dan 

mengisi tempat acara. Dari gambaran yang terlihat menunjukkan bahwa peserta 

cukup antusias didatangi oleh tim pengabdian masyarakat berbasis program studi 

dari program studi Ilmu Politik. 

Peserta pelatihan terdiri dari unsur-unsur masyarakat yakni pengurus Bank 

Sampah Unit (BSU) Andalas Sepakat dan organisasi masyarakat seperti kelompok 

ibu-ibu PKK, ketua-ketua RT, Karang Taruna. Kelompok masyarakat yang aktif 

dalam organisasi di kelurahan diundang untuk berbagi pengalaman sembari 

membantu mereka dalam penguatan manajerial organisasi agar lebih demokratis. 

Diskusi berlangsung dinamis dimana peserta mengikuti kegiatan pelatihan dengan 

antusias. Pelatihan penguatan organisasi ini terdiri dari dua materi utama, yaitu Teori 

Organisasi dan Praktiknya serta materi Pentingnya Organisasi Bagi Masyarakat.  

Dengan menggunakan metode partisipatif atau Participatory Rural Appraisal, 

peserta pelatihan diajak terlibat penuh untuk mengelaborasi pemahaman, 

pengalaman, serta permasalahan yang sering mereka hadapi. Tim pengabdian hanya 

bertindak sebagai fasilitator yang mencoba mengarahkan diskusi lebih sistematis 

serta membantu memperkaya pengalaman-pengalaman masyarakat dengan 

pengetahuan yang lebih teoritis. Sekalian juga, tim pengabdian merangkum gagasan-
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gagasan masyarakat untuk dikemudian dapat mereka terapkan di organisasi mereka 

masing-masing. Kegiatan yang dimulai pada pukul 13.00 WIB berakhir pada pukul 

16.30 siang dengan ditutup dengan sesi foto bersama. 

6.2  Luaran 

 Materi pertama disampaikan oleh Dr. Indah Adi Putri, M.IP tentang 

Manajemen Organisasi. Pemateri berfokus pada satu topik besar yaitu “Bagaimana 

membentuk organisasi yang baik”, dengan membentuk organisasi yang baik dapat 

menjaga eksistensi dan kualitas dari organsasi tersebut. Menurut Dr. Indah Adi Putri, 

M.IP, pengurus organisasi harus memiliki tiga sifat utama untuk mewujudkan dan 

mengembangkan organisasinya, yaitu:  

 Berintegritas 

 Memiliki Strategic Thinking 

 Memiliki Strategic Planing 

Intergritas disini diartikan sebagai etika atau moral yang baik, sebuah konstruk 

psikologis yang dinamis berdasarkan berfungsinya kepribadian dengan baik yang 

dikelola oleh fungsi kognitif dan afektif, dan didukung oleh kemampuan tertentu 

untuk mewujudkannya ke dalam perilaku integritas. Dengan memiliki individu yang 

berintergritas, organisasi tersebut akan jauh lebih kuat karena individu-individu di 

dalamnya mempunyai rasa memiliki dan ingin membangun organisasi tersebut ke 

arah yang lebih baik. Selanjutnya adalah memiliki pemikiran strategi atau strategic 

thinking, pemikiran strategi adalah kemampuan individu untuk memikirkan, menilai, 

melihat, dan menciptakan masa depan untuk diri mereka sendiri dan sekitarnya. 

Pemikiran strategi juga merupakan kemampuan membuat rencana yang efektif dan 

sejalan dengan tujuan organisasi dalam situasi tertentu. Dan sifat yang terakhir 

adalah memiliki strategic planning atau perencanaan strategis, perencanaan strategis 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-strategi/120386
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adalah rencana jangka panjang yang bersifat menyeluruh agar organisasi dapat 

mencapai tujuan selama jangka waktu tertentu dalam berbagai kemungkinan 

keadaan lingkungan. 

Keseluruhan kemampuan ini harus dimiliki oleh manajemen pada Bank 

Sampah Unit (BSU) Andalas Sepakat. Sebagai entitas yang baru berdiri dan 

bergerak lebih mengutamakan swadaya kelompok dan kesadaran kelompok, hal ini 

perlu mendapat perhatian. Situasi berbeda mungkin bisa ditemukan pada organisasi 

yang bergerak dalam struktur baku dan formal. Perlu suatu penyesuaian bagaimana 

organisasi yang bergerak dalam swadaya tetap dapat menerapkan manajemen 

organisasi yang bagus layaknya organisasi profit lainnya.  

Pada materi kedua yang disampaikan oleh Drs. Tamrin, M.Si, mengenai 

Political Quotients yang merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir, bersikap 

dan bertindak secara politis dengan sudut pandang tertentu dalam berorganisasi. 

Setiap orang memiliki peran nya tersendiri dalam organisasi. Ibarat suatu tubuh, 

organisasi memiliki berbagai macam bagian – bagian dan keseluruhan bagian 

tersebut memiliki tujuan yang satu dan masalah akan timbul ketika salah satu bagian 

tersebut bermasalah atau tidak mengacu kepada tujuan bersama yang hendak 

dicapai.  

Dalam suatu organisasi setidaknya terdapat empat karakter utama anggotanya. 

Pertama¸ pemimpin, pemimpin dalam hal ini adalah komondo utama dalam 

organisasi tersebut. Akan dibawa kemana organisasi tersebut, arah nya kemana, 

tujuannya kemana tergantung kepada pemimpin ini. Pemimpin dalam hal ini harus 

mempunyai sebuah visi dan misi yang jelas dan nantinya visi dan misi tersebut yang 

akan dicapai bersama oleh semua anggota. 
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Kedua, tipe karakter supporting staff. Karakter ini sangat penting dalam 

sebuah organisasi. Tipe karakter ini akan selalu ada untuk sebuah organisasi dan 

mendukung visi dan misi dari organisasi tersebut sesuai dengan arah yang akan 

dituju oleh pimpinan. Ketiga, tipe kurang peduli, tipe ini adalah salah satu hambatan 

dalam organisasi jika tidak segera dicarikan solusinya. Tipe karakter anggota seperti 

ini ada dalam sebuah organisasi pada umumnya. Keberadaan mereka ada, namun 

tujuan dan arah yang ingin mereka capai terkadang berbeda dengan visi dan misi 

dari pimpinan sehingga keberadaannya dapat menghambat laju dari sebuah 

organisasi. 

Keempat, tipe pengacau. Tipe ini juga sering kita temukan dalam sebuah 

organisasi. Keberadaannya lebih tidak diinginkan dibandingkan dengan tipe ketiga 

sebelumnya. Laju organisasi sangat terhambat dengan keberadaanya. Keseluruhan 

tipe karekter ini umumnya terdapat dalam sebuah organisasi. Dibutuhkan kemauan 

keras dari seorang pimpinan dalam menyikapi karekter daripada setiap anggota dala 

morganisasi tersebut. Bagaimanapun, peran pimpinan sangat sentral dan bisa 

mengayomi keseluruhan anggota dan bersikap tegas jika ada anggota dalam 

organisasi yang nantinya dapat dianggap menganggu tujuan dari sebuah organisasi.  
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KESIMPULAN 

 

 Manajemen Organisasi dibutuhkan oleh setiap organisasi termasuk dalam bank 

sampah itu sendiri. Saat ini Bank sampah sudah memilki struktur kepengurusan yang 

jelas namun fungsi dari setiap bagian yang masih belum berjalan optimal 

 Nilai – nilai integritas sangat dibutuhkan terutama yang berkaitan dengan kejujuran, 

tanggung jawab terhadap pekerjaan dan taat pada aturan organisasi 

 Faktor kepribadian juga berpengaruh dalam organisasi karena akan menentukan 

pembawaan dalam menjalankan sebuah organisasi 

 Poin utama adalah bagaimana organisasi dapat berkembang harus didukung dengan 

ilmu terkait manajemen organisasi dan kepemimpinan.  
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